ABSTRAK

Awal tahun 2017, asuransi XYZ kembali mengeluarkan produk baru
yang dinamakan Insurance Travel. Oleh karena itu karyawan marketing asuransi
XYZ dituntut untuk melakukan pekerjaan yang lebih banyak. Tuntutan
pekerjaan yang semakin banyak tersebut menambah beban kerja mental yang
mengakibatkan kelelahan sehingga terjadi peningkatan tingkat absensi
ketidakhadiran karena sakit sebesar 50% dari 3 bulan sebelumnya. Data tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan karyawan mengalami penurunan, dan
dapat dikatakan juga bahwa kualitas hidup terkait kesehatan pada karyawan
marketing asuransi XYZ juga rendah. Sehingga penting untuk dilakukan
pengukuran tingkat beban kerja mental dan tingkat Kkualitas hidup. Pada
penelitian kali ini, pengukuran tingkat beban kerja mental dilakukan dengan
mengggunakan metode NASA-TLX, sedangkan untuk pengukuran tingkat
kualitas hidup dilakukan dengan menggunakan metode SF-36. Berdasarkan hasil
pengukuran dengan metode NASA-TLX didapatkan nilai rata-rata beban kerja
mental tertinggi jatuh pada pekerjaan marketing saat lembur sebesar 70.04, nilai
tersebut berada pada kategori tinggi. Sedangkan untuk pengukuran dengan
metode SF-36 nilai rata-rata skor terendah jatuh kepada dimensi Role Limitation
Emotional sebesar 55.6. Hasil dari uji korelasi menggunakan Spearman Rho,
didapatkkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara profil responden
dengan beban kerja mental , profil responden dengan kualitas hidup, serta
hubungan antara beban kerja mental dengan kualitas hidup. Hasil dari
pengukuran dan analisa data tersebut digunakan untuk merancang ulang sistem
kerja dalam bentuk usulan dan perbaikan.
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